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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Hypothetical Learning Trajectory (HLT) berbasis Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada materi anuitas untuk siswa kelas X SMK. Rendahnya pemahaman
konseptual siswa terhadap perhitungan bunga secara bertahap menjadi latar belakang penelitian ini. Metode
design research digunakan melalui tiga tahapan: preliminary design, design experiment, dan retrospective
analysis. HLT dirancang dalam lima aktivitas. Implementasi pada dua kelompok siswa menunjukkan bahwa
kemampuan prosedural (menghitung angsuran bulanan) tercapai dengan baik, namun pemahaman konseptual
tentang perhitungan bunga bertahap masih lemah. Analisis retrospektif mengidentifikasi kesenjangan antara
konjektur HLT dan pemikiran aktual siswa, khususnya pada perhitungan angsuran pokok dan bunga bulan
terakhir. Revisi HLT direkomendasikan melalui penambahan pertanyaan pemandu dan visualisasi tabel
amortisasi. Penelitian ini menghasilkan Local Instructional Theory (LIT) berupa HLT berbasis PMRI yang
kontekstual dan prosedural, serta mengungkap bahwa kompleksitas perhitungan bunga bertahap merupakan
tantangan utama yang memerlukan perhatian khusus dalam perancangan pembelajaran anuitas.

Kata Kunci: Hypothetical Learning Trajectory (HLT), Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI),
Anuitas, Design Research, Pemahaman Konseptual.

Abstract

This research aims to develop a Hypothetical Learning Trajectory (HLT) based on Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI) to enhance the understanding of tenth-grade vocational high school (SMK)
students at SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta regarding annuity concepts. The research is motivated by the
students' low problem-solving skills in mathematics, particularly when dealing with complex formulas. A
design research method was employed, encompassing three stages: preliminary design, design experiment, and
retrospective analysis. The developed HLT consists of five activities, starting from the analysis of real-world
contexts (motorcycle credit brochures) to annuity calculations (without amortization). Implementation of the
HLT in two student groups revealed varied levels of understanding; while the ability to calculate monthly
installments was good, the calculation of principal and interest for the last month remained weak, indicating
the need for HLT revision to strengthen the conceptual understanding of compound interest and step-by-step
calculations. The research findings provide significant implications for the development of more contextual
and effective financial mathematics learning.

Keywords: Hypothetical Learning Trajectory (HLT), Indonesian Realistic Mathematics Education (PMRI),
Annuity design research, conceptual understanding

PENDAHULUAN

Matematika merupakan ranah keilmuan yang erat kaitannya dengan proses bernalar
dan berpikir logis. Selain merupakan pondasi utama dalam perkembangan teknologi,
matematika menjadi pijakan terhadap inovasi di masa kini sekaligus menawarkan kerangka
solutif untuk tantangan-tantangan di masa mendatang (Dirjendiktiristek, 2025). Dampaknya,
pembelajaran matematika tidak hanya bertujan agar siswa menghafal konsep, lebih dari itu,
sebagai sarana membentuk cara pandang, mengasah nalar, serta memecahkan persoalan
sehari-hari secara terstruktur (Sarumaha & Rizkianto, 2025) sehingga dapat mengembangkan
kapasitas berpikir Kkritis, analitis, sistematis, dan kreatif, yang merupakan bekal penting bagi
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siswa dalam menjalani kehidupan sebagai warga negara (Sarumaha & Rizkianto, 2022).
Tidak terkecuali bagi lulusan SMK yang diharapkan siap terjun ke dunia usaha/industri,
matematika merupakan bekal penting siswa untuk menghadapi kehidupan sehari-hari
(Wulansari et al., 2024) dan dunia kerja (Hayuni et al., 2025). Hal ini sebenarnya tidaklah
mengherankan karena pembelajaran matematika di SMK memfasilitasi siswa dalam
mengaitkan konsep dengan konteks nyata yang relevan dengan bidang kejuruan, termasuk
matematika keuangan (financial mathematics) (Gongalves et al., 2017; Ramadhan et al.,
2024). Salah satu topik matematika yang memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan siswa
SMK adalah materi anuitas, khususnya dalam konteks kredit, pinjaman, dan perencanaan
keuangan (Karmila; et al., 2023).

Aslamiyah dan Nindiasari (Aslamiyah & Nindiasari, 2025) dalam penelitiannya
menemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMK masih rendah,
khususnya pada materi yang melibatkan rumus kompleks seperti bunga dan anuitas. Kondisi
yang sama juga ditemukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,
siswa memiliki kemampuan penyelesaian masalah matematika yang rendah. Hal ini
dikarenakan penggunaan rumus yang dianggap terlalu panjang untuk memecahkan masalah
suatu soal yang diberikan. Siswa cenderung malas untuk menghitung jika langkah
penyelesaiannya panjang yang berdampak pada kesulitan dalam menemukan hasil akhir
sehingga menyebabkan siswa kurang paham dengan materi dan mengakibatkan hasil belajar
rendah. Salah satu materi yang memiliki relevansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari adalah
anuitas, yang sering digunakan dalam perhitungan keuangan seperti tabungan, pinjaman, atau
investasi. Namun, pemahaman siswa terhadap materi ini seringkali terkendala karena sifatnya
yang abstrak dan melibatkan rumus-rumus kompleks. Temuan ini juga diperkuat oleh temuan
Karmila et al. (Karmila; et al., 2023) dan Marten et al. (Marten et al., 2022) dalam
penelitiannya bahwa pemahaman siswa pada materi bunga dan anuitas masih rendah
dikarenakan pembelajaran masih bersifat abstrak, siswa kesulitan menghubungkan rumus
dengan konteks nyata dan rendahnya minat belajar karena matematika dianggap sulit dan
tidak bermakna.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang menerapkan konsep matematika dengan
kehidupan adalah Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Amirah; & Wijaya,
2025; Sarumaha & Khasanah, 2025). PMRI bukanlah pendekatan baru dalam pembelajaran
matematika. Perkembangan PMRI di Indonesia sendiri sudah meluas sejak beberapa dekade
terakhir (Zulkardi; et al., 2020). Pendekatan yang berasal dari Belanda ini, dikenal dengan
nama Realistic Mathematics Education (RME), didasari oleh filosofi Hans Freudenthal
bahwa matematika adalah aktivias manusia (Heuvel-Panhuizen, 2020). PMRI telah terbukti
efektif dalam berbagai penelitian pada topik seperti geometri (Gravemeijer et al., 2013;
Suniar et al., 2025), bilangan (Fauzan & Diana, 2020; Iswanti & Zamzam, 2025; Sarumaha et
al., 2018), kalkulus (M. Doorman, 2002), dan aljabar (Ahmad & Nursyam, 2025; Mufidah et
al., 2026). Aspek paling penting dari PMRI sendiri terletak pada prinsip-prinsip yang dianut
dalam pendekatan ini. Sebagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, prinsip-
prinsip PMRI juga berkembang dan direformulasikan dari sejak dirumuskan pertama kali
olen Treffers tahu 1987 (Van den Heuvel-Panhuizen, 2020), dalam bukunya Three
Dimensions (Treffers, 1978).

Prinsip pertama yang dikenal dengan nama prinsip aktivitas, merupakan perwujudan
dari pandangan bahwa matematika adalah aktivitas manusia, mengimpikasikan bahwa siswa
adalah partisipan aktif dalam proses pembelajaran. Prinsip realitas muncul dari pemikiran
bahwa matematika didasarkan pada realitas dan kemudian berkembang sejalan dengan
matematisasi horizontal dan berujung pada pembelajaran matematka yang memberi siswa
masalah-masalah bermakna yang bisa dimatematisasi (Bos, 2017). Sementara itu, prinsip
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level atau tingkatan fokus pada ide bahwa siswa akan melalui beberapa tahap hingga
memahami, dari informal, masalah berbasis konteks, ke matematika formal (Gravemeijer,
2004). Pada proses ini, model didaktis berfungsi sebagai jembatan dan menstimulasi
berkembangnya matematisasi vertikal. Prinsip keterkaitan dalam PMRI menyatakan bahwa
kurikulum matematika tidak dibagi-bagi ke dalam beberapa bagian, sebaliknya, fokus pada
hubungan dan koherensi struktur dan konsep matematika (Sarumaha & Khasanah, 2025).
Prinsip interaktivitas menekankan pada aspek sosial kognitif yang menawarkan siswa
kesempatan untuk berbagi pemikiran mereka dengan siswa lainnya untuk mengembangkan
ide dalam meningkatkan strategi penyelesaian masalah yang mereka gunakan dan mendalami
pemahaman mereka melalui refleksi (Van Den Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2014). Terakhir
adalah prinsip bimbingan yang memberi pandangan dibutuhkannya penemuan terbimbing
dalam pendidikan, melalui peran guru dalam pembelajaran sejalan dengan lintasan belajar
mengajar, yang merupakan skenario yang berjalan di kelas, memberikan efek ditandai dengan
perubahan pemahaman siswa menjadi lebih baik (Bos, 2017).

Prinsip-prinsip dalam PMRI ini kemudian diwujudkan dalam hypothetical learning
trajectory (HLT), dalam bahasa sebagai lintasan belajar hipotesis, yang akan digunakan di
kelas. HLT didefinisikan sebagai prediksi atau antisipasi yang disiapkan guru mengenai jalur
yang mungkin dilalui dalam proses belajar siswa atau bagaimana pemahaman dan pemikiran
matematis siswa akan berkembang dalam konteks aktivitas tertentu (Indrawati et al., 2025;
Sahara et al., 2024; Simon, 1995). Terdapat tiga komponen utama dalam HLT, yaitu tujuan
belajar yang menjadi arah dari lintasan tersebut, aktivitas belajar yang dirancang untuk
mencapai tujuan, dan hipotesis belajar yaitu perkiraan guru tentang bagaimana pemikiran dan
pemahaman siswa berevolusi saat mereka melakukan atau mengerjakan aktivitas yang sudah
dirancang (Fauzan & Diana, 2020; Simon, 1995). HLT yang dirancang dengan PMRI ini
memungkinkan perancangan pembelajaran yang terstruktur dan realistik secara bersamaan
(Hajriyanto et al., 2024; Hendrik et al., 2020).

Penelitian mengenai PMRI atau RME dengan menggunakan HLT sebenarnya
bukanlah hal baru. Di Indonesia, selain banyaknya kajian literatur yang menunjukkan
manfaat PMRI dalam pembelajaran matematika (Hanipa; et al., 2026; Haslina; et al., 2025;
Muhadi et al., 2025), penelitian dengan mengimplementasikan PMRI juga dilakukan dalam
pembelajaran matematika baik di sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (Fitriani et al.,
2026; Iswanti & Zamzam, 2025; Mulia & Daulay, 2026). Menggunakan berbagai konteks
atau masalah yang dekat dan dengan siswa, PMRI membawa pembelajaran matematika
menjadi lebih bermakna (Afriansyah, 2014; Mufidah et al., 2026; Sarumaha et al., 2018).
Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan pemahaman siswa
dalam belajar matematika (Fredriksen, 2021; Putri et al., 2020; Uyen et al., 2021). Situasi
atau konteks yang digunakan dalam penelitian tersebut juga sangat bervariasi, namun konteks
menggunakan situasi seperti kredit motor untuk materi anuitas belum banyak dieksplorasi
(Gongalves et al., 2017; Karmila; et al., 2023; Marten et al., 2022). Penelitian ini
mengembangkan HLT berbasis PMRI pada materi anuitas dengan konteks berupa kredit
motor yang dirancang khusus untuk siswa SMK, yang sejauh penelusuran literatur masih
jarang ditemukan. Penelitian berfokus pada siswa SMK sebagai subjek penelitian, di mana
HLT berbasis PMRi sebelumnya lebih dominan di jenjang sekolah dasar atau sekolah
menengah pertama.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, tujuan utama dalam penelian ini
adalah mengembangkan HLT berbasis PMRI pada matei anuitas untuk siswa kelas X SMK.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan desain HLT,
mengimplementasikannya dalam pembelajaran, menganalisis pemahaman  siswa,
mengidentifikasi kesenjangan antara desain dan implementasi, serta menghasilkan HLT revisi
berdasarkan temuan di lapangan. Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian
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adalah (1) Bagaimana desain HLT berbasis PMRI pada materi anuitas untuk siswa kelas X
SMK?, (2) Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi anuitas setelah mengikuti
pembelajaran dengan HLT berbasis PMRI?, (3) Bagaimana revisi HLT berbasis PMRI pad
amateri anuitas berdasarkan hasil implementasi di kelas?.

METODE

Penelitian ini menggunakan Design Research dengan tujuan untuk mengembangkan
dan menyempurnakan HLT yang sudah dirancang (Gravemeijer & Cobb, 2006). Design
research merupakan kegiatan merancang intervensi pendidikan secara sistematis yang terdiri
dari kegiatan perencanaan, pengembangan, dan evaluasi yang bertujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu pendidikan (Susanto et al., 2024). Design research terdiri atas tiga
tahapan meliputi: 1) persiapan penelitian (preparing for the experiment) atau desain awal
(preliminary design), 2) pelaksanaan desain eksperimen (design experiment), atau
eksperimen pembelajaran (teaching experiment), dan 3) analisis tinjauan/analisis data yang
diperoleh dari tahap sebelumnya (retrospective analysis) (Bakker, 2018; Gravemeijer &
Cobb, 2006).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Pemilihan subjek dilakukan dengan memilih
siswa yang memiliki karakteristik beragam dalam kemampuan matematika (tinggi, sedang
rendah) berdasarkan rekomendasi guru matematika. Jumlah subjek penelitian adalah 6 orang
siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok belajar. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas tiga jenis yaitu lembar observasi yang digunakan untuk mencatat aktivitas
siswa dan guru selama pembelajaran serta interaksi yang terjadi di kelas, lembar kerja peserta
didik (LKPD) berbasis PMRI yang memuat lima aktivitas pembelajaran anuitas, mulai dari
analisis brosur kredit motor hingga perhitungan anuitas, dan pedoman wawancara semi
terstruktur untuk menggali pemahaman konseptual siswa dan kesulitan yang dihadapi selama
pembelajaran. Seluruh instrumen divalidasi oleh ahli materi dan ahli pembelajaran
matematika melalui proses validasi ahli. Hasil validasi menunjukan bahwa instrumen layak
digunakan dengan beberapa revisi minor.

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut
1. Tahap Preliminary Design

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan melalui studi literatur,
wawancara dengan guru matematika, serta analisis kurikulum dan kompetensi dasar materi
anuitas. Berdasarkan hasil analisis, peneliti merancang HLT awal yang memuat tiga
komponen utama yaitu tujuan pembelajaran, aktivitas siswa, dan konjektur pemikiran siswa.
Desain HLT kemudian didiskusikan dengan tim peneliti dan guru matematika.

2. Tahap Design Experiment

Tahap ini dilkuakan implementasi dari HLT yang sudah dirancang. Selama
pembelajaran, peneliti bertindak sebagai observer yang mencatat jalannya pembelajaran dan
aktivitas siswa menggunakan lembar observasi. Di akhir setiap pertemuan, peneliti
melakukan wawancara dengan siswa.

3. Tahap Retrospective Analysis

Data yang terkumpul dari observasi, LKPD, dan wawancara dianalisis secara
kualitatif. Analisis dilakukan dengan membandingkan proses belajar siswa dengan HLT yang
telah dirancang. Alur pemikiran siswa, kesulitan yang muncul, dan strategi penyelesaian yang
digunakan diidentifikasi untuk kemudian digunakan sebagai dasar merevisi HLT.

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dari observasi pembelajaan, LKPD, dan
wawancara dipilih, difokuskan pada aspek-aspek yang relevan dengan pemahaman siswa

377



terhadap materi anuitas. Data kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, ringkasan
kinerja siswa per aktivitas, dan kutipan wawancara atau jawaban untuk menggambarkan
pemahaman siswa. Kesimpulan ditarik secara bertahap dengan membandingkan HLT awal
dengan implementasi aktual, kemudian diverifikasi dengan triangulasi sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas 1: Analisis Brosur Kredit Motor

Pada aktivitas pertama, siswa diminta menganalisis brosur kredit motor dan
mengidentifikasi informasi penting terkait anuitas. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kecil untuk bekerja sama dalam menganalisis brosur dan menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti. Pada kegiatan ini, diharapkan siswa dapat menghubungkan konsep abstrak anuitas
dengan situasi nyata yang familiar bagi siswa SMK. Selain merujuk pada hasil pekerjaan
siswa, wawancara juga dilakukan untuk memverifikasi pemahaman siswa dalam belajar.
Kelompok 1 mampu mendefinisikan anuitas sebagai pembayaran berkala yang sama
besarnya untuk melunasi pinjaman, serta mengidentifikasi seluruh informasi penting seperti
harga motor, uang muka, tenor, angsuran bulanan, dan suku bunga. Sebaliknya kelompok 2
hanya mendefinisikan anuitas sebagai cicilan motor dan tidak menyebutkan seluruh informasi
penting dalam brosur.

Berikut ini adalah kutipan diskusi:

Peneliti : “Tahukah kamu apa itu "anuitas" berdasarkan informasi yang ada di brosur?”
Kelompok 1: "Anuitas adalah pembayaran berkala yang sama besarnya untuk melunasi suatu
pinjaman, dalam hal ini pinjaman untuk membeli motor.”

Kelompok 2 : "Anuitas adalah cicilan motor.”

Peneliti : ”Informasi penting apa saja di dalam brosur yang berkaitan dengan anuitas?”
Kelompok 1 :”Informasi penting meliputi harga motor, uang muka, jangka waktu kredit,
besar angsuran bulanan, dan suku bunga”.

Kelompok 2:”Informasi pentingnya adalah harga setiap motor, uang muka, dan besarnya
cicilan tiap bulannya, dan waktu untuk membayar sampai lunas”.

Analisis jawaban siswa terhadap pertanyaan peneliti pada Aktivitas 1 menunjukkan
adanya perbedaan tingkat pemahaman konsep anuitas. Kelompok 1 mampu berhasil
mengidentifikasi seluruh komponen anuitas, sedangkan kelompok 2 belum sepenuhnya
memahami peran suku bunga dalam perhitungan anuitas. Kondisi ini sejalan dengan temuan
Gainsburg dan Wulansari et al. (Gainsburg, 2008; Wulansari et al., 2024) bahwa siswa sering
kesulitan menghubungkan informasi kontekstual dengan konsep matematika yang relevan.

Aktivitas 1 menganalisis brosur seharusnya mampu memfasilitasi siswa untuk
melakukan guided reinvention, penemuan kembali konsep anuitas melalui konteks nyata
(Gravemeijer & Doorman, 1999). Namun, temmuan ini menunjukkan bahwa tidak semua
siswa mampu melakukan proses penemuan secara mandiri. Hal ini mengindikasikan bahwa
HLT yang dirancang perlu memberikan scaffolding yang lebih eksplisit bagi siswa yang
membutuhkan.

Aktivitas 2: Menghitung Total Angsuran

Siswa mampu menghitung total angsuran (anuitas) selama periode kredit dengan
mengalikan angsuran bulanan dengan jumlah bulan. Aktivitas ini bertujuan untuk
memperkuat pemahaman siswa tentang konsep total biaya kredit dan hubungannya dengan
angsuran bulanan dan tenor kredit. Setelah menganalisis brosur kredit motor pada aktivitas 1,
siswa melanjutkan dengan menghitung total angsuran yang harus dibayarkan selama masa
kredit. Berikut ini adalah kutipan diskusi antara kelompok belajar siswa dengan peneliti:
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Peneliti : “Berdasarkan brosur kredit motor yang telah kalian analisis pada Aktivitas 1,
berapa total angsuran yang harus dibayarkan selama masa kredit?”

Kelompok 1: “Berdasarkan brosur, angsuran bulanan adalah Rp 1.733.000 dan tenor kredit
adalah 11 bulan. Maka, total angsuran = Rp 1.733.000/bulan x 12 bulan = Rp 19.063.000.”
Kelompok 2: "Total angsuran adalah Rp 1.733.000”

Aktivitas 3 Menyelesaikan Soal Anuitas

Aktivitas 3 bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa tentang: 1) Konsep anuitas
dan perhitungannya, 2) Perbedaan antara angsuran pokok dan bunga dalam anuitas, 3)
Pengaruh suku bunga terhadap angsuran bulanan dan total angsuran, dan 4) Kemampuan
siswa dalam menerapkan rumus dan melakukan perhitungan. Berikut ini merupakan jawaban
soal anuitas dari dua kelompok belajar siswa.
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Gambar 1. Hasil Jawaban Materi Anuitas Kelompok 1

Kelompok 1 menunjukkan pemahaman yang baik dalam menghitung angsuran
bulanan (A) menggunakan rumus anuitas dengan benar. Namun, mereka tidak menyelesaikan
perhitungan angsuran pokok dan bunga bulan terakhir. Hal ini menunjukkan kekurangan
pemahaman tentang bagaimana bunga dan angsuran pokok dihitung dalam anuitas.
Kelompok 2 juga berhasil menggunakan rumus anuitas yang benar, meskipun terdapat sedikit
perbedaan angka akibat pembulatan. Kelompok 2 menyelesaikan seluruh soal, tetapi
pendekatan yang digunakan untuk menghitung angsuran pokk dan bunga bulan terakahir
belum tepat. Mereka menghitung bungan bulan ke-12 dengan mengurangi angsuran pokok
bulan ke 12 dari angsuran bulanan, tanpa memperhitungkan saldo pinjaman yang tersisa.

Temuan pada aktivitas 2 dan 3 menunjukkan adanya perbedaan antara pemahaman
prosedural dan konseptual siswa. Kedua kelompok mampu menggunakan rumus anuitas
untuk menghitung angsuran bulanan (pemahaman prosedural), tetapi kesulitan dalam
menghitung angsuran pokok dan bunga pada bulan terakhir (pemahaman konseptual).
Temuan ini menguatkan hasil penelitian Hiebert dan Carpenter (Hiebert et al., 1996) bahwa
pemahaman prosedural tidak selalu diikuti oleh pemahaman konseptual yang memadai.
Kesulitan siswa dalam perhitungan bunga bertahap dapat dijelaskan melalui teori beban
kognitif (Sweller et al., 1983). Perhitungan anuitas melibatkan banyak langkah dan variabel
seperti saldo pinjaman, suku bunga, angsuran pokok, angsuran bungan, yang harus diproses
secara berkesinambungan. Bagi sisswa dengan kemampuan matematis sedang ke rendah,
beban kognitif dapat melampaui kapasitas memori kerja mereka, sehingga menyebabkan
kesalahan dalam perhitungan. Kegagalan siswa dalam menyelesaikan perhitungan angsuran
pokok dan bunga bulan terakhir juga mengindikasikan bahwa aktivitas dalam HLT yang
dirancang untuk mencapaipemahaman ini kurang efektif. Pendekatan sederhana yang
diguanakan dengan mengasumsikan bunga tetap setiap bulannya, ternyata belum cukup untuk
dapat membantu siswa memahami mekanisme perhitungan bunga secara bertahap.
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Gambar 2. Hasil Jawaban Materi Anuitas Kelompok 2

Kesenjangan antara HLT dan Implementasi Aktual

Berdasarkan perbandingan antara HLT yang dirancang dan implementasi aktual,
terdapat dua kesenjangan utama. Pertama, HLT mengasumsikan bahwa siswa akan mmapu
melakukan guided reinvention melalui analisis brosur secara mandiri. Namun, temuan
menunjukkan bahwa beberapa siswa memerlukan bimbingan lebih intensif dalam
mengidentifikasi komponen anuitas. Kedua, HLT merancang aktivitas perhitungan bunga
secara bertahap dengan pendekatan sederhana, tetapi siswa masih mengalami kesulitan dalam
menerapkanya. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya dilakukan revisi HLT pada dua aspek
tersebut.Aspek pertama yaitu aktivitas analisis brosur perlu dilengkapi dnegan pertanyaan
pemandu yang lebih Terstruktur untuk membantu siswa mengidentifikasi seluruh komponen
anuitas. Kedua, perhitungan bunga bertahap perlu disajikan dengan visualisasi yang lebih
jelas, misalnya menggunakan tabel amortisasi sederhana yang mennunjukkan perubahan
saldo pinjaman setiap bulan. Revisi ini sejalan dengan prinsip PMRI tentang self developed
models, di mana siswa perlu mengembangkan model matematika mereka sendiri secara
bertahap dari model konteks menuju model formal (L. M. Doorman & Gravemeijer, 2009;
Van den Heuvel-Panhuizen, 2003),

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa HLT berbasis PMRI
pada materi anuitas memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman siswa, terutama pada
aspek perhitungan angsuran bulanan. Namun, HLT masih perlu direvisi untuk memperkuat
pemahaman konseptual siswa tentang perhitungan bunga secara bertahap, khususnya bagi
siswa dengan kemampuan matematis yang bervariasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa desain HLT berbasis
PMRI yang dikembangkan terdir dari lima aktivitas pembelajaran yang diawali dengan
eksplorasi konteks nyata melalui brosur kredit motor, kemudian bertahap menuju perhitungan
anuitas formal. Setiap aktivitas dirancang dengan tiga komponen HLT, yaitu tujuan
pembelajaran, deskripsi aktivitas, dam konjektur pemikiran siswa. Desain ini
mengakomodasi prinsip PMRI, terutama guided reinvention dan self-developed models,
dengan menjadikan konteks brosur sebagi titik awal penemuan kembali konsep anuitas.
Implementasi HLT dalam pembelajaran menunjukkan bahwa siswa mmapu mengikuti alur
aktivitas yang dirancang, meskipun dengan tingkat keberhasilan yang bervariasi. Selurh
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siswa dapat menghitung angsuran bulanan menggunakan rumus anuitas dengan benar, yang
mengindikasikan percakapan tujuan prosedural pembelajaran. Namun, masih terdapat
kesenjangan antara konjektur yang diasumsikan dalam HLT dengan realitas pemikiran siswa,
khususnya pada aktivitas yang menuntut pemahaman konseptual yang lebih dalam.

Pemahaman siswa terhadap materi anuitas menunjukkan pola yang tidak merata.
Kemampuan prosedural, seperti menerapkan rumus anuitas, dapat dilakukan kedua
kelompok. Sebaliknya, pemahaman konseptual tentang perhitungan bungan secara bertahap
dan mekanisme amortisasi peminjaman masih lemah. Siswa cenderung memahami anuitas
sebagai prosedur hitung, bukan sebagai sistem pembayaran berkala yang melibatkan
perubahan komposisi pokok dan bunga setiap bulan. Temuan ini menegaskan bahwa
kemampuan prosedural tidak otomatis disertai pemahaman konseptual yang memadai.
Analisis retrospektif mengidentifikasi ada dua kesenjangan utama antara HLT yang
dirancang dengan implementasi aktual. Pertama, aktivitas analisis brosur belum cukup efektif
bagi siswa dengan kemampuan matematis rendah untuk mengidentifikasi seluruh komponen
anuitas secara mandiri. Kedua, pendekatan sederhana dalam perhitungan bunga belum
membantu siswa memahami mekanisme perubahan saldo pinjaman setiap bulan. Berdasarkan
temuan ini, HLT direvisi dengan menambahkan pertanyaan pemandu yang lebih terstruktur
pada aktivitas awal dan visualisasi tabel amortisasi sederhana pada aktivitas perhitungan
bunga.

Secara keseluruhan, HLT berbasis PMRI yang dikembangkan memiliki potensi untuk
memfasilitasi pembelajaran anuitas yang lebih kontekstual dan bermakna, khususnya pada
aspek perhitungan angsuran bulanan. Namun, untuk mencapai pemahaman konseptual yang
utuh, diperlukan penguatan pada aktivitas yang menjelaskan mekanisme bunga secara
bertahap, terutama bagi siswa dengan kemampuan matematis yang beragam. Penelitian ini
memberikan kontribusi berupa Local Instructional Theory (LIT) untuk pembelajaran anuitas
di SMK, sekaligus mengidentifikasi bahwa kompleksitas perhitungan bunga bertahap
merupakan tantangan tersendiri yang memerlukan perhatian khusus dalam perancangan
pembelajaran. Disarankan untuk mengimplementasikan HLT revisi pada skala yang lebih
luas dengan jumlah subjek lebih banyak, serta menguji efektivitasnya melalui penelitian
eksperimen atau mixed-methods untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
tentang dampak HLT berbasis PMRI terhadap pemahaman anuitas.
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